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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian tindakan 

kelas dengan judul Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Model 

Pembelajaran Explicit Instruction Pada Siswa Kelas V SDN 2 Limboto Kabupaten 

Gorontalo, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Pada observasi awal 

diperoleh data dari 25 orang jumlah siswa hanya 2 orang siswa 8% yang mampu 

menulis puisi, sedangkan kategori tidak mampu berjumlah 23 orang dengan 

presentase 92% dari jumlah siswa 25 orang, (2) Pada data hasil siswa siklus I 

yang memperoleh kategori mampu 9 orang dengan presentase 36% dari jumlah 

siswa sebanyak 25 orang, sedangkan kategori tidak mampu berjumlah 16 orang 

dengan presentase 64% dari jumlah siswa 25 orang, (3) Pada data hasil siklus II 

yang memperoleh kategori mampu 23 orang dengan presentase 92%, sedangkan 

yang memperoleh kategori tidak mampu berjumlah 2 orang dengan presentase 

8%, (4) Penggunaan model pembelajaran perlu digunakan guru untuk dapat 

menarik perhatian siswa dalam berlangsungnya pembelajaran serta dalam 

penerapannya perlu diimbangi dengan motivasi yang dapat menambah minat 

belajar siswa, (5) seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction, kemampuan siswa dalam 

menulis puisi pada siswa kelas V SDN 2 Limboto Kabupaten Gorontalo 

mengalami peningkatan. Hal ini ditinjau dari indikator kinerja yang ditetapkan 

dapat dicapai dengan dua siklus.    

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya seperti telah diuraikan 

pada bab terdahulu, maka penulis perlu mengemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan model pembelajaran Explicit Instruction telah terbukti 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi. Oleh karena itu
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disarankan agar kiranya setiap guru dapat menggunakan model 

pembelajaran tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran bahasa Indonesia karena dalam penggunaan model tersebut 

dapat membuat siswa mengetahui cara membuat menulis puisi dengan 

memperhatikan aspek menentukan tema, pemilihan judul yang menarik, 

pemilihan kata, dan susunan bait. Sehingga dalam pembelajaran terkesan 

lebih bermakna bagi siswa. 

2. Bagi siswa kelas V, diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan serius agar dapat memahami materi yang diajarkan sehingga siswa 

dapat meningkatkan potensinya dengan baik, khususnya pada materi 

menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia; 

3. Bagi sekolah SDN 2 Limboto Kabupaten Gorontalo, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan untuk menjawab setiap 

kelemahan/kekurangan dari model pembelajaran yang selama ini 

diterapkan; 

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan ilmu 

pengetahuan peneliti dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia, dan lebih khususnya lagi untuk meningkatkan 

pengetahuan peneliti pada materi menulis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 
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